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ABSTRAK 

Bagi sebuah perusahaan, pajak adalah kewajiban yang akan mengurangi laba bersih 

perusahaan. Karena sebuah perusahaan akan melihat pajak sebagai beban, maka besarnya pajak 

yang harus dibayar perusahaan akan membuat perusahaan berusaha mengurangi beban 

pajaknya dengan agresivitas pajak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. 

Data yang diambil dari beberapa jurnal terpilih yaitu jurnal dengan periode penelitian antara 

2010-2020. Metode yang digunakan adalah studi meta analisis. Penelitian ini menggunakan 23 

selected articles yang diperoleh dari software Publish or Perish (PoP) dengan kata kunci 

agresivitas pajak, likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital intensity. 

Hasil penelitian meta analisis untuk likuiditas menunjukkan r hitung 0,1294 dan r tabel 0,0523, 

leverage menunjukkan r hitung 0,1702 dan r tabel 0,0542, profitabilitas menunjukkan r hitung 

0,2289 dan r tabel 0,0516, ukuran perusahaan menunjukkan r hitung 0,2499 dan r tabel 0,0534, 

dan capital intensity menunjukkan r hitung 0,1795 dan r tabel 0,0691. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital 

intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Capital Intensity, 

Agresivitas Pajak, Meta Analisis 

ABSTRACT 

 For a company, tax is an obligation that will reduce the company's net profit. Because 

a company will see tax as a burden, the amount of tax that must be paid by the company will 

make the company try to reduce its tax burden with tax aggressiveness. The purpose of this 

study was to determine the effect of liquidity, leverage, profitability, company size, and capital 

intensity on tax aggressiveness. Data were taken from several selected journals, namely 

journals with research periods between 2010-2020. The method used is a meta-analytic study. 

This study uses 23 selected articles obtained from Publish or Perish (PoP) software with the 

keywords tax aggressiveness, liquidity, leverage, profitability, company size, and capital 

intensity. The results of the meta-analysis for liquidity show r count 0.1294 and r table 0.0523, 

leverage shows r count 0.1702 and r table 0.0542, profitability shows r count 0.2289 and r 

table 0.0516, company size shows r count 0.2499 and r table 0.0534, and capital intensity 

shows r count 0.1795 and r table 0.0691. The conclusion of this study is that liquidity, leverage, 

profitability, firm size, and capital intensity have an effect on tax aggressiveness. 

Keywords: Liquidity, Leverage, Profitability, Company size, Capital Intensity, Tax 

Aggressiveness, Meta Analysis 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara menurut undang-undang (yang bisa 

dipaksakan) dengan tiada mendapatkan jasa timbal yang langsung diperlihatkan dan 

dimanfaatkan sebagai pembayaran pengeluaran umum. Perolehan utama negara berasal dari 

beberapa sektor, salah satunya dari pajak yang didapat dari penerimaan pajak penghasilan, 

pajak penjualan atas barang mewah, serta pajak pertambahan nilai. Selain itu perolehan ada 

yang didapat dari bea materai, pajak bumi dan bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan, bea masuk, cukai, dan beberapa perolehan lain yang dibuat diperaturan 

perundangan-undangan pada aspek perpajakan. Serta, perolehan negara yang didapat dari gas 

bumi dan minyak yang di dalamnya tercantum bagian pajak dan royalty akan dipandang 

sebagai perolehan pajak. 

Indonesia adalah negara yang telah menggunakan pajak sebagai penghasilan terbesar 

di negaranya. Bagi sebuah negara, pajak adalah sumber pendapatan yang penting. Sedangkan 

bagi sebuah perusahaan/pemilik bisnis, pajak adalah beban/kewajiban yang akan menurunkan 

laba bersih perusahaan. Jika sebuah perusahaan melihat pajak sebagai biaya atau beban, maka 

besarnya pajak terutang yang harus dibayarkan membuat perusahaan berupaya untuk 

mengurangi beban pajak yang dimilikinya. Strategi sebuah perusahaan agar dapat mengurangi 

utang beban pajak, yaitu menggunakan agresivitas pajak. Sebuah perusahaan akan selalu 

melakukan pembayaran pajak, tapi perusahaan tersebut akan memakai strategi agresivitas 

pajak agar dapat mengurangi jumlah beban pajak. Dampaknya kepada negara adalah 

kurangnya perolehan yang diterima dari sektor pajak. 

Agresivitas pajak adalah aktivitas yang memiliki tujuan meminimalkan penghasilan 

kena pajak lewat perencanaan pajak (tax planning) serta memakai metode yang dikelompokkan 

atau tidak dikelompokkan (penggelapan pajak). Meskipun tidak semua aktivitas yang 

dilakukan melanggar aturan, tetapi banyaknya metode yang digunakan sebuah perusahaan akan 

membuat perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak. Tindakan agresivitas 

pajak dapat dibagi dengan dua cara, yaitu: (1). Tax Avoidance (penghindaran pajak) merupakan 

usaha yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak. Penghindaran pajak 

dikatakan legal karena masih sepadan dengan kebijakan perpajakan, tetapi pemerintah akan 

keberatan karena aktivitas penghindaran pajak bisa merugikan negara. (2). Tax Evasion 

(penggelapan/penyelundupan pajak) adalah pelanggaran perpajakan saat melakukan 

penggelapan pajak. Tindakan ini dilakukan oleh wajib pajak dengan tujuan meminimalkan 

jumlah pajak atau sama sekali tidak membayar pajak melalui cara-cara ilegal. 

Contoh perilaku agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia adalah kasus Sinar Mas 

Group tahun 2014, pada saat itu PT. Sinar Mas Group telah berbuat penyimpangan pajak 

anggaran reboisasi (penghijauan) yang dilakukan lewat 3 anak perusahaannya untuk sebuah 

lahan yang luasnya 2.000 hektar dan mengakibatkan kerugian kepada negara senilai Rp 181,7 

Miliar. Serta kasus PT. Coca Cola Indonesia, Pada tahun 2014 diduga merekayasa pajak 

sehingga terdapat kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp 49,24 milyar. 

(www.kompas.com). Dari kedua contoh kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan 

agresivitas pajak membuat pemerintah dan negara menjadi sangat rugi. Karena pajak yang 

semestinya dibayar perusahaan tersebut merupakan dana negara demi bisa mensejahterakan 

kehidupan masyarakat. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak, yaitu leverage, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, likuiditas, profitabilitas, intensitas aset tetap, 

ukuran perusahaan, dan lain-lain. Dari berbagai faktor tersebut, penulis mengambil lima faktor 



yang mempengaruhi tingkat agresivitas pajak pada perusahaan yang ada di Indonesia, yaitu 

likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital intensity. 

Riset lag yang terkait dengan variabel likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan capital intensity tampak pada tabel. menghasilkan data sebagai berikut berupa 

10 artikel atas variabel likuiditas dengan komposisi 4 artikel sig (40%) dan 6 artikel tidak sig 

(60%). Variabel kedua adalah leverage terdiri dari 13 artikel dengan komposisi 7 artikel sig 

(53,85%) dan 6 artikel tidak sig (46,15%). Variabel ketiga adalah profitabilitas yang terdiri dari 

16 artikel dengan komposisi 9 artikel sig (56,25%) dan 7 artikel tidak sig (43,75%). Variabel 

keempat adalah ukuran perusahaan yang terdiri dari 13 artikel dengan komposisi 10 artikel sig 

(76,92%) dan 3 artikel tidak sig (23,08%). Variabel kelima adalah capital intensity yang terdiri 

dari 8 artikel dengan komposisi 4 artikel sig (50%) dan 4 artikel tidak sig (50%). Berdasarkan 

hasil dari data di atas maka akan ditunjukkan dengan tabel 1.1, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Riset Lag Variabel 

       

Nama Variabel 
Jumlah 

Artikel 
Sig (%) Tidak Sig (%) 

Likuiditas 10 4 artikel (40%) 6 artikel (60%) 

Leverage 13  artikel (53,85%) 6 artikel (46,15%) 

Profitabilitas 16 9 artikel (56,25%) 7 artikel (43,75%) 

Ukuran Perusahaan 13 10 artikel (76,92%) 3 artikel (23,08%) 

Capital Intensity 8 4 artikel (50%) 4 artikel (50%) 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian pengaruh likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. Maka penelitian ini berjudul “Studi Meta 

Analisis Terkait Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

(Jensen & Meckling, 1976) mengatakan bahwa teori keagenan merupakan sebuah 

rancangan yang menggambarkan komunikasi antara prinsipal dan agen, atau antara dua orang 

atau bahkan lebih, sekelompok orang atau bahkan sebuah organisasi. Pihak prinsipal 

merupakan otoritas yang memiliki tanggung jawab untuk mengeluarkan pernyataan mengenai 

masa depan suatu perusahaan dan meneruskan tanggung jawab ke pihak lain atau agen. 

Menurut (Nugraha & Meiranto, 2015) teori agensi hadir pada saat terdapat suatu 

perjanjian kerjasama antara prinsipal yang mempunyai wewenang dengan pihak agen yang 

diberikan kewenangan dalam menjalankan perusahaan. Manajer sebagai agen mempunyai 

tanggung jawab dalam menyerahkan informasi untuk prinsipal (pemilik perusahaan), karena 

manajer dipandang lebih tahu dan memahami kondisi yang terjadi di perusahaan. Tetapi 

manajer terkadang tidak menginformasikan kondisi yang terjadi di perusahaan sebenarnya 



seperti apa. Hal tersebut dilakukan manajer agar berguna untuk dia dan untuk menutupi 

kekurangan cara kerjanya. Perilaku manajer tersebut dilangsungkan karena terdapat perbedaan 

kepentingan antara manajer dengan pemilik perusahaan yang mampu menyebabkan beberapa 

masalah keagenan seperti asimetris informasi, dan pengeluaran yang berlebihan. Asimetris 

informasi berlangsung pada saat manajer mempunyai informasi yang lebih daripada informasi 

yang dipunya prinsipal. 

Menurut Scott & O’Brien (2019) teori agensi merupakan bagian dari ilmu teori tentang 

relasi kontrak untuk memotivasi agen agar berbuat secara logis berlandaskan nama principal 

saat kebutuhan agen bertolak belakang dengan principal. Pemegang saham akan menghendaki 

pengembalian yang besar atas investasi mereka, namun manajemen terkadang mempunyai 

kebutuhan sendiri agar memperoleh imbalan yang tinggi. Hal itu menunjukkan terdapat konflik 

kebutuhan antara pemegang saham yang mempunyai modal dan manajemen yang 

mengendalikan modal perusahaan. 

Menurut (Eisenhardt, 1989) teori agensi memakai tiga asumsi sifat manusia, yaitu 

manusia sering menghindari risiko (risk averse), manusia secara umum mementingkan diri 

sendiri (self interest), dan manusia mempunyai kemampuan berpikir terbatas tentang 

tanggapan masa yang akan datang (bounded rationality). Terdapatnya asumsi sifat dasar 

manusia itu membuat seorang manajer kemungkinan bertindak oportunis, yaitu lebih 

mementingkan kepentingannya sendiri dan hal itu mengundang terjadinya konflik keagenan.  

Teori Akuntansi Positif 

Watts & Zimmerman (1986) telah menyampaikan teori akuntansi positif yang memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan dan menerangkan cara operasi akuntansi sejak awal sampai era 

sekarang dan seperti apa penjelasan akuntansi ditampilkan sehingga bisa dibicarakan ke pihak 

lain yang ada di perusahaan. Dampak dengan adanya teori akuntansi positif adalah 

menciptakan pola sistematika pada pilihan akuntansi dan mendeskripsikan pola 

sistematikanya, memberikan rangka yang jelas pada saat mendalami akuntansi, 

menggambarkan fungsi contracting cost pada teori akuntansi, mendeskripsikan mengapa 

menggunakan akuntansi dan memberikan rangka pada saat memperhitungkan preferensi 

akuntansi, dan menjelaskan tentang fenomena akuntansi. 

Menurut Watts and Zimmerman (1986) teori akuntansi positif terbagi menjadi tiga, 

yaitu: 

1. Hipotesis Program Bonus (Bonus Plan Hypothesis) 

Seorang manajer perusahaan kemungkinan lebih menggunakan teknik 

akuntansi yang bisa memaksimalkan kegunaannya, yaitu bonus yang besar. Hal ini 

dilangsungkan dengan memanfaatkan ketentuan akuntansi yang bisa menunjukkan 

keuntungan yang besar pada laporan keuangan, maka dari itu imbalan yang didapatkan 

oleh manajer bisa lebih besar. 

2. Hipotesis Hutang (Debt Hypothesis) 

Seorang manajer perusahaan yang sudah dekat dengan pelanggaran berdasarkan 

perjanjian utang kemungkinan akan memakai teknik akuntansi yang bisa menaikkan 

keuntungan. Perusahaan dengan leverage yang tinggi lebih memilih untuk memakai 

teknik akuntansi yang bisa memindahkan keuntungan tahun depan ke tahun sekarang, 

maka tingkat leverage rendah. Dilakukannya hal tersebut karena sebuah perjanjian 

utang punya syarat untuk perusahaan yang menjadi peminjam, agar dapat menjaga 

leverage selama berlangsungnya kesepakatan. 



3. Hipotesis Biaya Politik (Political Cost Hypothesis) 

Pada saat ukuran perusahaan semakin besar maka biaya politik perusahaan 

tersebut akan semakin besar, sehingga manajer perusahaan cenderung lebih 

menggunakan teknik akuntansi yang memundurkan keuntungan tahun sekarang 

menjadi tahun depan. Pihak didalam perusahaan kemakmurannya akan dijamin pada 

saat biaya politik yang dimiliki besar, karena keuntungan tahun sekarang akan 

ditransfer ke tahun depan, sehingga keuntungan tahun sekarang jadi berkurang. Hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan agar tidak terkena biaya politik yang diberikan 

pemerintah. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak 

Pada saat suatu perusahaan mempunyai likuiditas yang baik, maka perusahaan tidak 

menggunakan pajak dengan tujuan untuk menurunkan beban-beban yang ada. Namun apabila 

perusahaan tersebut memiliki likuiditas yang kurang baik artinya perusahaan itu tidak bisa 

mencukupi kewajiban jangka pendeknya, yang mengakibatkan kemungkinan suatu perusahaan 

akan melakukan praktik agresivitas pajak (Fadli, 2016). 

Hubungan likuiditas dengan teori keagenan adalah pada saat tingkat likuiditas 

perusahaan rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.  Hal tersebut akan menimbulkan konflik, karena prinsipal 

menganggap agen tidak dapat mengoperasikan perusahaan seperti seharusnya yang membuat 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto, 2016) menyatakan hasil analisis 

kalau likuiditas berpengaruh negatif signifikan pada kegiatan agresivitas pajak sebuah 

perusahaan. Pada saat tingkat rasio likuiditas perusahaan semakin tinggi, maka tingkat 

agresivitas pajak perusahaan semakin rendah. Namun saat tingkat rasio likuiditas perusahaan 

rendah, maka tingkat agresivitas pajak perusahaan akan tinggi. Kemudian menurut 

(Adisamartha & Noviari, 2015) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak, jika semakin tinggi rasio likuiditas maka perusahaan akan semakin agresif 

terhadap beban pajak yang dimilikinya. Karena dengan tingginya rasio likuiditas perusahaan 

akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi. 

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut (Liani & Saifudin, 2020), leverage adalah alat ukur yang menunjukkan 

besarnya modal yang berasal dari luar perusahaan. Modal tersebut dipakai perusahaan untuk 

menjalankan produktivitas operasinya. Hasil leverage menunjukkan besarnya aset yang 

dipunya perusahaan yang didapatkan berdasarkan modal pinjaman perusahaan. Pada saat 

perusahaan mempunyai pinjaman yang besar, maka beban bunga yang dibayarkan perusahaan 

kepada kreditur akan besar. Oleh karena itu, besarnya jumlah leverage suatu perusahaan bisa 

mempengaruhi total pajak yang akan dibayar perusahaan. Karena beban bunga dari utang bisa 

dikurangi saat penghitungan pajak, maka beban pajak jadi lebih rendah. 



Pada teori keagenan dikatakan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, maka proses 

transfer yang dilakukan oleh kreditur kepada pemegang saham perusahaan akan semakin baik. 

Perusahaan yang mempunyai skala utang lebih besar pada permodalannya, maka akan 

memiliki biaya agensi yang lebih besar. Biaya agensi sendiri merupakan total biaya yang 

diterbitkan oleh prinsipal untuk mengawasi agen, karena terdapat perbedaan informasi antara 

prinsipal dengan kepentingan agen. Oleh karena itu, perusahaan dengan leverage yang tinggi 

memiliki kewajiban yang lebih tinggi dalam memenuhi keperluan laporan kreditur jangka 

panjang.  

Menurut penelitian (Antari & Merkusiwati, 2022) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, karena tingkat leverage yang besar 

menyebabkan adanya tindakan agresivitas pajak. Tingkat utang yang tinggi akan 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan efisiensi keuangan agar utang yang 

dimiliki dapat dilunasi. Kemudian menurut penelitian (Herlinda & Rahmawati, 2021) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang 

mempunyai utang dengan investor atau pemegang saham demi pembiayaan, maka perusahaan 

tersebut mempunyai beban bunga yang bisa menekan beban pembayaran pajak. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut (Ayem & Setyadi, 2019) mengatakan bahwa profitabilitas menjadi salah satu 

aspek dalam beban pajak perusahaan. Meningkatnya profitabilitas akan membuat beban pajak 

yang harus dibayarkan semakin tinggi, sehingga perusahaan berminat untuk melakukan praktik 

agresivitas pajak. 

Rasio profitabilitas digunakan saat ingin mengukur tingkat laba perusahaan. Teori 

keagenan menyatakan bahwa adanya hubungan antara prinsipal dan agen yang mempunyai 

kepentingan berbeda, yang bisa mengakibatkan munculnya masalah informasi keagenan yang 

asimetris. Manajemen perusahaan dapat menggunakan beberapa cara supaya tingkat rasio 

profitabilitas perusahaan menjadi tinggi, karena saat tingginya profitabilitas perusahaan maka 

pihak agen dapat memperoleh imbalan yang besar dari prinsipal. 

Menurut (Yauris & Agoes, 2019) menggambarkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Jika semakin tinggi profitabilitas perusahaan, 

maka tindakan perusahaan melakukan agresivitas pajak akan semakin tinggi juga. Hal tersebut 

disebabkan karena perusahaan mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba yang tinggi, 

sehingga perusahaan akan berusaha untuk menurunkan beban pajaknya agar bisa mendapatkan 

keuntungan yang tinggi. Kemudian menurut (Rahmawati & Jaeni, 2022) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Jika persentase ROA 

perusahaan tinggi akan menyebabkan investor tertarik untuk berinvestasi, maka perusahaan 

tidak harus melakukan agresivitas pajak agar mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut (Widiastari & Yasa, 2018) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan 



sebagainya. Total aset yang signifikan mencerminkan semakin luas ukuran perusahaan, maka 

perusahaan akan cenderung semakin agresif terhadap pajak. 

Menurut the political cost hypothesis dari teori akuntansi positif. Pada saat perusahaan 

semakin besar, maka semakin banyak sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang 

digunakan untuk berpartisipasi pada perencanaan pajak dan aktivitas yang bisa menekan beban 

pajak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hartadinata & Tjaraka, 2013) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka perusahaan akan semakin tidak agresif dalam kebijakan 

perpajakannya. Kemudian menurut penelitian yang dilakukan oleh (Mulya & Anggraeni, 2022) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Ukuran 

perusahaan merupakan nilai yang bisa mengkategorikan perusahaan ke tingkatan besar atau 

kecilnya perusahaan menurut total aset. Perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan 

besar kemungkinan mempunyai sumber daya yang lebih besar dalam manajemen pajaknya, 

karena terdapat biaya pada sumber daya yang dimilikinya daripada perusahaan yang lebih 

kecil. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Capital intensity menggambarkan besarnya suatu perusahaan pada saat melakukan 

investasi aset tetapnya. Capital intensity berhubungan pada investasi dengan wujud aset tetap. 

Aset tetap yang dimaksud adalah peralatan, kendaraan, bangunan, mesin, dan lain-lain. 

(Novitasari, 2017) mengatakan bahwa pada saat total aset tetap yang dipunya perusahaan 

tinggi, maka akan menyebabkan beban penyusutan tinggi yang dengan langsung akan 

mengakibatkan keuntungan perusahaan turun. 

Capital Intensity memakai teori keagenan. Modal yang tidak terpakai di perusahaan 

akan digunakan manajer untuk menginvestasikannya dengan wujud aset investasi aset tetap, 

yang memiliki tujuan agar mendapatkan laba berbentuk beban penyusutan yang bisa 

dimanfaatkan untuk pengurang pajak yang membuat beban pajak jadi kecil. 

Menurut (Efrinal & Chandra, 2020) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi capital intensity perusahaan, maka tingkat 

perusahaan melakukan agresivitas pajak semakin tinggi. Apabila tingkat capital intensity 

perusahaan semakin rendah, maka tingkat perusahaan melakukan agresivitas pajak semakin 

rendah juga. Kemudian menurut penelitian yang dilakukan oleh (K. K. S. Dewi & Yasa, 2020) 

menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hasil 

penelitian tersebut mendukung agency theory yang menyatakan adanya hubungan antara 

pemerintah dengan perusahaan. Perusahaan bisa memakai aset tetap untuk mendukung 

operasinya, terutama pada perusahaan manufaktur yang mempunyai aktivitas operasional yang 

lebih kompleks. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 



H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

H5: Capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder berbentuk data hasil penelitian 

jurnal yang terdapat di software Publish or Perish (PoP) dan Sinta yang meneliti pengaruh 

likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap agresivitas 

pajak di Indonesia periode 2010-2020. Dari populasi yang ada, peneliti mengambil sampel 

dengan memakai teknik non probability sampling, yaitu metode purposive sampling. Dengan 

teknik non probability sampling, tidak semua elemen populasi mempunyai kesempatan yang 

sama untuk ditetapkan jadi sampel, dimana ada komponen tertentu yang secara sengaja tidak 

ditetapkan jadi sampel. Penelitian atas artikel dengan topik pengaruh likuiditas, leverage, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak dimana 

pencarian melalui software PoP dengan kata kunci likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, capital intensity, agresivitas pajak, dan multiple regression analysis. Berdasarkan 

kriteria yang sudah ditentukan, berikut proses pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Total Search di Publish or Perish menghasilkan sebanyak 328 artikel. 

2. Dari 328 artikel, terdapat 142 artikel yang sesuai variabel dan 186 artikel yang tidak 

sesuai variabel. 

3. Dari 142 artikel, terdapat 80 artikel yang terdaftar pada Sinta dan 62 artikel tidak 

terdaftar pada Sinta. 

4. Dari 80 artikel, terdapat 49 artikel yang dapat diakses dan 31 artikel tidak dapat 

diakses. 

5. Sehingga menghasilkan 23 data yang dipilih sesuai dengan proksi dan teknik analisis 

data. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode meta analisis, yaitu teknik menganalisa dengan 

menggabungkan dua atau lebih penelitian yang sama, maka akan mendapatkan gabungan data 

secara kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengumpulkan beberapa hasil 

studi individu yang mempunyai topik yang sama dengan tujuan untuk membagikan hasil yang 

lebih signifikan. Prosedur yang dipakai pada penelitian ini sesuai dengan ketentuan yang 

ditentukan oleh penelitian (Eny, 2019). Beberapa tahap metode meta analisis pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Menggabungkan kesimpulan statistik yang diambil dari beberapa penelitian menjadi 

suatu ukuran yang berhubungan yaitu (r), ukuran tersebut digunakan untuk 

melancarkan suatu akumulasi, integrasi, dan perbandingan. 

2. Rumus dari Hunter & Schmidt (2004) akan digunakan pada saat ukuran efek yang 

diambil dari beberapa penelitian yang akan diubah (r), pada penelitian ini kesimpulan 

statistik akan digabungkan jadi (r) dan t statistik menggunakan rumus: 



r = √
𝑡

(𝑡2+ 𝑑𝑓)
 ………………………………………………………….………………(1) 

Keterangan: r    = ukuran efek 

         t     = hasil t statistik  

         df   = degree of freedom 

3. Mengumpulkan ukuran efek dan mengukur koneksi rata-rata dengan menggunakan 

rumus: 

ṝ = 
Ʃ (𝑁𝑖 𝑟𝑖)

Ʃ 𝑁𝑖
………………….…………………………………………………………(2) 

Keterangan: ṝ     = korelasi rata-rata 

         Ni   = Total subjek/sampel pada penelitian 

         Ri    = ukuran efek dalam beberapa penelitian 

4. Menghitung jumlah variance yang diamati menggunakan rumus: 

𝑆𝑟
2 =

Ʃ[Ni(ri−ṝ)2] 

ƩNi
……………………………………………………………………….(3) 

Keterangan:  ṝ   = korelasi rata-rata 

        𝑆𝑟
2  = jumlah variance yang dicermati 

         Ni  = total sampel 

                    Ri  = ukuran efek dalam beberapa penelitian  

5. Menghitung sampling error variance menggunakan rumus: 

𝑆𝑒
2 =

(1−ṝ2 )2K 

ƩNi
………………………………………………………………………… (4) 

Keterangan: ṝ    = korelasi rata-rata 

        𝑆𝑒
2  = sampling error variance 

         Ni   = total sampel 

         K   = total penelitian 

6. Menghitung variance populasi sesungguhnya menggunakan rumus: 

𝑆𝑝
2 = 𝑆𝑟

2 - 𝑆𝑒
2…………………..………………………………………………………(5) 

Keterangan: 𝑆𝑝
2 = variance populasi sesungguhnya 

        𝑆𝑟
2 = jumlah variance yang diamati 

         𝑆𝑒
2 = sampling error variance 

7. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini memakai uji Mann Whitney Test. 

Misalnya menggunakan uji Z pada tingkat interval keyakinan sebesar 95% (confidence 

interval, α) dengan rumus: 

[ṝ - 𝑆𝑃
2Zα; ṝ + 𝑆𝑃

2 Zα] = [ṝ - 𝑆𝑃
2 (1,96); ṝ + 𝑆𝑃

2 Z (1,96)]…………………………………(6) 

Kriteria memperoleh atau didukungnya hipotesis yang menggunakan derajat 

kepercayaan 5%, apabila r hitung lebih besar dari r tabel, berarti variabel independen 

itu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Nilai r yang berada antara -1 sampai +1 termasuk 0, semakin besar nilai r 

(mendekati angka 1), maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, semakin kecil nilai korelasi (mendekati angka 0), maka 

semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 0 

artinya tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sarwono, 

2011). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Penelitian Meta – Analisis 



Untuk variabel likuiditas terdapat 10 studi yang dianalisis. Hasil meta analisis 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak secara signifikan, hal 

tersebut dapat dilihat dari mean correlation (ṝ) = 0,1294 dengan confidence interval 95% antara 

0,1226; 0,1361. Hasil (ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel mencerminkan pengaruh yang 

signifikan, hal tersebut mendukung hipotesis bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Hasil meta analisis sebanyak 13 studi menggambarkan terdapat korelasi leverage 

terhadap agresivitas pajak, menghasilkan nilai mean correlation (ṝ) = 0.1702 dengan 

confidence interval 95% antara 0.1571; 0.1834. Hasil (ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel 

mencerminkan pengaruh yang signifikan dari leverage terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

mendukung hipotesis bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Meta analisis pengaruh profitabilitas dengan 16 studi menunjukkan hasil mean 

correlation (ṝ) = 0.2289, dimana confidence interval 95% antara 0.2126; 0.2452. Hasil (ṝ) 

hitung yang lebih besar dari r tabel mencerminkan pengaruh yang signifikan. Hasil itu memberi 

bukti terhadap hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Analisis terhadap 13 studi yang meneliti ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak, 

menunjukkan nilai mean correlation (ṝ) = 0.2499 dengan confidence interval 95% antara 

0.2390; 0.2609. Hasil tersebut menggambarkan terdapat pengaruh signifikan ukuran 

perusahaan terhadap agresivitas pajak. Hasil (ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel 

mencerminkan pengaruh yang signifikan. Hasil tersebut mendukung hipotesis bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Analisis terhadap 8 studi yang meneliti capital intensity terhadap agresivitas pajak, 

menunjukkan nilai mean correlation (ṝ) = 0.1795 dengan confidence interval 95% antara 

0.1684; 0.1905. Hasil tersebut menggambarkan adanya pengaruh signifikan capital intensity 

terhadap agresivitas pajak. Hasil (ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel mencerminkan 

pengaruh yang signifikan. Hasil tersebut mendukung hipotesis bahwa capital intensity 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Hasil ringkasan uji meta analisis mengenai pengaruh likuiditas, leverage, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak ditunjukkan pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis 

H 
Sampel/ 

Studi 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Mean 

Correlation  

ṝ (r hitung) 

95% Confidence 

Interval 

r 

Tabel 
Hasil Ket. 

 

H1 1403/10 
Effective 

Tax Rate 

Likuiditas 

(CR) 
0,1294 0,1226 ; 0,1361 0,0523 Sig Didukung  

H2 1308/13 
Effective 

Tax Rate 

Leverage 

(DAR) 
0,1702 0,1571 ; 0,1834 0,0542 Sig Didukung  

H3 1441/16 
Effective 

Tax Rate 

Profitabilitas 

(ROA) 
0,2289 0,2126 ; 0,2452 0,0516 Sig Didukung  

H4 1346/13 
Effective 

Tax Rate 

Ukuran 

Perusahaan 

(SIZE) 

0,2499 0,2390 ; 0,2609 0,0534 Sig Didukung  



H 
Sampel/ 

Studi 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Mean 

Correlation  

ṝ (r hitung) 

95% Confidence 

Interval 

r 

Tabel 
Hasil Ket.  

H5 803/8 
Effective 

Tax Rate 

Capital 

Intensity 

(CINT) 

0,1795 0,1684 ; 0,1905 0,0691 Sig Didukung  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti mencoba untuk menerangkan hasil penelitian dan 

beberapa pembahasan terkait analisis dari sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Pembahasannya sebagai berikut: 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui uji meta analisis menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 1 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Allo et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Jika suatu perusahaan memiliki likuiditas yang tinggi, maka perusahaan cenderung 

akan melakukan agresivitas pajak agar mengurangi beban pajak yang tinggi. Kemudian 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana & Wahyudi, 2018) yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang besar menggambarkan bahwa arus kas 

perusahaannya berjalan dengan lancar, karena perusahaan dapat mencukupi utang 

jangka pendeknya menggunakan cara mengubah aset menjadi kas dengan cepat. 

Dilihat dari hubungan likuiditas dengan agresivitas pajak, semakin tinggi 

likuiditas yang dimiliki suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dalam melakukan 

tindakan agresivitas pajak akan menurun. Pada saat suatu perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya maka memungkinkan untuk perusahaan tersebut 

mendapatkan dana dari para kreditur yang bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 

perusahaan tersebut. Dari sisi lain menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

likuiditas yang tinggi akan lebih cenderung melakukan agresivitas pajak karena 

besarnya laba yang dimiliki perusahaan tersebut. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui uji meta analisis menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 2 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Kurniawati, 2019) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif secara signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Tingkat leverage perusahaan bisa mempengaruhi besar kecilnya pajak yang 

harus dibayar perusahaan. Hal tersebut karena biaya bunga dari utang bisa dikurangkan 

saat menghitung pajak sehingga beban pajak jadi lebih kecil. Kemudian sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Wulansari et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Jika semakin besar leverage, 

maka agresivitas pajak semakin rendah. Pada saat leverage perusahaan besar, 

perusahaan akan memiliki beban bunga yang besar sehingga laba kena pajak akan 

berkurang. 

Dilihat dari hubungan leverage dengan agresivitas pajak, pada saat perusahaan 

melakukan pinjaman modal kepada investor dengan tujuan untuk menaikkan 

keuntungan bagi perusahaannya, maka perusahaan tersebut akan memiliki total utang 

sesuai dengan yang dipinjam. Nilai dari total utang tersebut menyebabkan adanya 

beban bunga yang masuk dalam laporan laba rugi yang harus dibayarkan perusahaan, 



sehingga beban bunga tersebut dapat mengurangi keuntungan perusahaan dan 

penghasilan kena pajak pada perusahaan. Maka perusahaan yang memiliki beban bunga 

dalam laporan laba ruginya menyebabkan agresivitas pajaknya menjadi rendah. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui meta analisis menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 3 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Luke & Zulaikha, 

2016) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung 

melakukan agresivitas pajak. Kemudian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Windaswari & Merkusiwati, 2018) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Wajib pajak yang memiliki penghasilan tinggi akan 

cenderung patuh dan taat dibandingkan dengan wajib pajak yang berpenghasilan 

rendah, hal tersebut karena wajib pajak yang berpenghasilan tinggi cenderung lebih 

bijak dalam pelaporan kewajiban perpajakannya. 

Dilihat dari hubungan profitabilitas dengan agresivitas pajak, semakin 

meningkatnya profitabilitas pada suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dalam 

melakukan tindakan agresivitas pajak akan ikut meningkat, karena profitabilitas sendiri 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang teratur melalui kegiatan 

penjualan atau dari sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan yang menghasilkan laba 

teratur tersebut berusaha untuk mempertahankan labanya dengan cara melakukan 

praktik agresivitas pajak, sehingga beban pajak perusahaan menjadi rendah. Setelah 

mengurangnya beban pajak, maka laba yang dihasilkan akan menjadi tinggi. Dengan 

laba yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu dalam menjaga 

kualitas perusahaan, karena itu perusahaan akan berusaha meningkatkan 

profitabilitasnya. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui meta analisis menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 4 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu & 

Kartika, 2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar ukuran dari perusahaan akan membuat perusahaan semakin cenderung 

dalam melakukan agresivitas pajak. Kemudian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wulansari et al., 2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Semakin besar suatu perusahaan akan 

mendapatkan pengawasan lebih dari stakeholder terkait, membuat perusahaan akan 

patuh terhadap kebijakan pemerintah. 

Dilihat dari hubungan ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak, semakin 

besar ukuran perusahaan maka perusahaan tersebut dalam melakukan tindakan 

agresivitas pajak akan semakin tinggi, karena ukuran perusahaan menggambarkan 

kategori besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, yaitu dengan total aset, nilai 

pasar saham, total modal, dan ukuran pendapatan perusahaan. Semakin besarnya hal 

tersebut menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi yang baik. 

Risiko yang dihadapi oleh perusahaan yang besar akan lebih kecil, dibandingkan 

dengan perusahaan yang kecil akan menghadapi risiko yang lebih besar, karena 

perusahaan besar bisa mengendalikan keadaan pasar yang menguntungkan mereka. Jadi 

perusahaan besar akan memiliki pendapatan yang besar, hal tersebut membuat 

perusahaan cenderung melakukan praktik agresivitas pajak untuk meminimalkan 

pajaknya berdasarkan laba yang diperoleh. 



5. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui meta analisis menunjukkan bahwa 

capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 5 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Qalbi & Asmara, 

2022) yang menunjukkan capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya 

capital intensity, maka akan meningkat juga agresivitas pajak. Kemudian sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Waladi & Prastiwi, 2022) yang menunjukkan 

capital intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. ETR yang tinggi 

menggambarkan rendahnya agresivitas pajak, sedangkan saat nilai ETR rendah 

menggambarkan tingginya agresivitas pajak. 

Dilihat dari hubungan capital intensity dengan agresivitas pajak, capital 

intensity sendiri adalah tindakan dari perusahaan yang melakukan investasi dengan cara 

menanamkan modal dalam bentuk aset tetap. Meningkatnya aset tetap akan menaikkan 

laba pada perusahaan dan produktivitasnya, aset tetap pada perusahaan antara lain 

adalah kendaraan, mesin, peralatan, dan lain-lain. Perusahaan yang mempunyai aset 

tetap bisa mengurangi pembayaran pajak perusahaan tersebut, karena adanya biaya 

penyusutan/depresiasi. Biaya depresiasi tersebut dipakai oleh manajer untuk membuat 

pembayaran pajak menjadi kecil, biaya depresiasi sendiri adalah sewaktu menghitung 

pajak terdapat biaya yang bisa dikurangi pada pendapatan. Jadi meningkatnya total aset 

tetap perusahaan akan membuat biaya depresiasinya meningkat juga, sehingga jumlah 

pajak yang dibayarkan akan berkurang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis mengenai likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan capital intensity berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti akan 

memberikan beberapa saran. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan perusahaan dapat 

mempertimbangkan agar tidak melakukan agresivitas pajak, karena dapat merugikan negara. 

Bagi manajer yang melakukan agresivitas pajak wajib berhati-hati setiap ingin mengambil 

keputusan, karena mempunyai keterlibatan terhadap berlangsungnya perusahaan dan profil 

perusahaan. Bagi investor, diharapkan penelitian ini bisa membantu investor pada saat ingin 

mengambil keputusan untuk melakukan investasi di sebuah perusahaan agar menganalisa dulu 

kinerja perusahaan dan ketaatan perusahaan tersebut dalam peraturan perpajakan, karena 

terbukti bahwa variabel likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan capital 

intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Bagi peneliti selanjutnya, didambakan bisa 

menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak seperti risiko 

perusahaan, kepemilikan manajerial, dan komisaris independen. Dapat melakukan penelitian 

yang lebih luas dengan menambah kategori perusahaan dan dapat mencari data perusahaan 

yang riil. 
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HASIL META ANALISIS 

 

No. 

Variabel 

Explanatory 

(Independent) 

n Studi ṝ Sr^2 Se^2 Sp^2 
95% Confidence 

Interval 
r Tabel Ket 

 

1 
Likuiditas 

(CR) 
1403 10 0,1294 0,0103 0,0069 0,0035 0,1226 ; 0,1361 0,0523 sig 

TRUE 

2 
Leverage 

(DAR) 
1308 13 0,1702 0,0161 0,0094 0,0067 0,1571 ; 0,1834 0,0542 sig 

TRUE 

3 
Profitabilitas 

(ROA) 
1441 16 0,2289 0,0183 0,0100 0,0083 0,2126 ; 0,2452 0,0516 sig 

TRUE 

4 

Ukuran 

Perusahaan 

(SIZE) 

1346 13 0,2499 0,0141 0,0085 0,0056 0,2390 ; 0,2609 0,0534 sig 

TRUE 

5 

Capital 

Intensity 

(CINT) 

803 8 0,1795 0,0150 0,0093 0,0056 0,1684 ; 0,1905 0,0691 sig 

TRUE 




